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ABSTRAK 

Pada tahun ajaran 2022/2023 pemerintah memberikan opsi terkait dengan 

implementasi kurikulum merdeka. Pada tahun ajaran 2022/2023 lebih dari 140 ribu 

sekolah memilih opsi mandiri berubah, artinya sekolah menerapkan kurikulum 

merdeka dengan menggunakan perangkat yang disediakan oleh pemerintah. 

Sekolah yang memilih opsi mandiri berubah, secara mandiri mengadakan pelatihan 

atau belajar secara mandiri tentang kurikulum merdeka. SMA Muhammadiyah 3 

Surabaya, merupakan sekolah yang memilih opsi mandiri berubah. Permasalahan 

yang menjadi prioritas mitra adalah bagaimana merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Solusi 

untuk mengatasinya adalah pelatihan tentang implementasi pendidikan 

kewirausahaan berbasis proyek.  

Metode pengabdian ini dengan pendekatan partisipatif. Kegiatan pelatihan 

diikuti oleh 44 guru. Tahapan pelaksanaan meliputi pelatihan selama 6 jam tatap 

muka, dilanjutkan tugas mandiri, dan pendampingan penyusunan modul proyek.  

Pemahaman peserta terhadap materi dapat dilihat dari perbandingan nilai 

pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan dari rata-rata 67,27 menjadi 

80,23. Berdasarkan umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa peserta menilai 

program pelatihan ini sangat baik dilihat dari aspek: kejelasan tujuan kegiatan, 

relevansi kegiatan dengan kebutuhan peserta, sistematika penyajian materi, nilai 

tambah dari materi yang disajikan, dan ketercapaian tujuan kegiatan. Sedangkan 

dilihat dari kecukupan alokasi waktu pada kategori baik. 

 

Kata Kunci: pelatihan, implementasi P5, kurikulum merdeka 

  

v 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. ANALISIS SITUASI 

Pendidikan merupakan kegiatan universal yang didalamnya terkandung 

proses perubahan atas pengetahuan, niai-nilai, potensi, dan keterampilan peserta 

didik berlangsung seumur hidup (never ending process), untuk mengembangkan 

potensi dan pembentukan diri secara utuh (Hasan et al., 2021; Sukadari; T. 

Sulistyono, 2017. Pendidikan bertujuan untuk melatih peserta didik yang 

memliki kemampuan intelektual dan keterampilan yang tinggi agar mampu 

menjawab tantangan di abad 21 (Sipayung et al., 2019). Dengan adanya 

pendidikan, siswa akan dapat mengembangkan potensinya baik untuk 

menambah pengetahuan, mendapatkan pekerjaan, berpola pikir maju, dan 

menjadi manusia yang adil dan beradab, sehingga dalam menyelesaikan 

masalahnya dapat dilakukan dengan tepat dan juga benar. Kehancuran dalam 

dunia pendidikan terjadi bukan karena nilai akademik memburuk namun karena 

moral yang hancur (Damanik, 2019). Oleh karena itu diperlukan pendidikan 

yang dapat menguatkan nilai-nilai karakter siswa. Pemerintah telah 

mengeluarkan kebijakan kurikulum merdeka, dimana salah satu fokusnya adalah 

menguatkan nilai-nilai karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 

Kebijakan Kurikulum Merdeka telah diimplementasikan sejak Tahun 

Ajaran 2021/2022 di hampir 2.500 Sekolah Penggerak (SP) dan 901 SMK Pusat 

Keunggulan (SMK PK). Sedangkan pada tahun ajaran 2022/2023 lebih dari 140 

ribu sekolah memilih opsi mandiri berubah, artinya sekolah menerapkan 

kurikulum merdeka dengan menggunakan perangkat yang disediakan oleh 

pemerintah. Sekolah yang memilih opsi mandiri berubah, secara mandiri 

mengadakan pelatihan atau belajar secara mandiri tentang kurikulum merdeka. 

Pelaksanaan P5 menurut kebijakan kurikulum merdeka adalah untuk 

menguatkan nilai-nilai karakter atau disebut dengan istilah dimensi Profil Pelajar 

Pancasila. Dimensi Profil Pelajar Pancasila adalah: 1) Beriman, bertakwa kepada 

1 
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Tuhan Yang, Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) Berkebinekaan global, 3) 

Bergotong-royong, 4) Mandiri, 5) Bernalar kritis, dan 6) Kreatif. 

Dimensi tersebut tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif, namun 

juga sikap dan perilaku sebagai warga negara Indonesia sekaligus sebagai warga 

dunia. Enam dimensi profil tersbut dikuatkan melalui budaya satuan pendidikan, 

pembelajaran intrakurikuler, proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5), dan 

ekstrakurikuler. P5 merupakan projek lintas disiplin ilmu yang kontekstual dan 

berbasis pada kebutuhan masyarakat atau pemberdayaan permasalahan di 

lingkungan satuan pendidikan (BSKAP, 2022). 

Kemendikbudristek No.262/M/2022, projek penguatan profil pelajar 

Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk 

menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil 

pelajar Pancasila. P5 dirancang terpisah dari kegiatan intrakurikuler. 

Tujuan,muatan, dan kegiatan pembelajaran projek tidak harus dikaitkan dengan 

tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. 

SMA Muhamamdiyah 3 Surabaya, merupakan sekolah yang memilih 

opsi mandiri berubah. Permasalahan yang menjadi prioritas terkait kurikulum 

merdeka adalah bagaimana merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Berdasarkan wawancara kepada kepala sekolah dan Wakil Kepala 

Sekolah SMA Muhammadiyah 3 Surabaya  menunjukkan bahwa proyek 

kewirausahaan yang dilakukan tidak jauh berbeda dengan mata pelajaran 

prakarya karena lebih memfokuskan pada hasil produk seperti olahan makanan, 

produk kerajinan, daur ulang sampah, dan sebagainya. Tujuan Proyek 

Kewirausahaan seharusnya lebih fokus menanamkan dimensi profil pelajar 

Pancasila, tidak hanya sebatas orientasi pada hasil produk. Demikian pula, 

pelaksanaan P5 tema yang lain, masih ditemukan beberapa kendala misalnya 

penyusunan modul proyek masih menggunakan contoh yang disediakan oleh 

pemerintah tanpa melakukan modifikasi atau disesuaikan dengan kondisi 

sekolah. Pelaksanaan P5 masih fokus pada produk. Berdasarkan wawancara 
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dengan siswa kelas X mereka menyatakan senang dengan adanya kegiatan P5, 

namun mereka mengeluhkan adanya tambahan biaya untuk kegiatan gelar karya. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka tujuan utama pengabdian 

ini adalah untuk memberikan: 1) pelatihan kepada guruguru dalam 

merencanakan dan mengimplementasikan pendidikan kewirausahaan, dan 2) 

pendampingan implementasi pendidikan kewirausahaan kepada tim 

pengembang sekolah. 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Bagaimana penguatan kompetensi guru dalam implementasi proyek 

penguatan profil pelajar pancasila di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya? 

 

C. TUJUAN KEGIATAN 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan 

dalam penguatan kompetensi guru dalam implementasi proyek penguatan profil 

pelajar pancasila di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. 

 

D. MANFAAT KEGIATAN 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

adalah: 

1. Memberikan ketrampilan kepada SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dalam 

implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila. 

2. Sebagai forum untuk bertukar pikiran antara sekolah dengan perguruan 

tinggi dalam implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PPM 

 

A. KHALAYAK SASARAN 

Khalayak sasaran kegiatan PKM ini adalah guru SMA Muhammadiyah 

3 Surabaya. Jumlah peserta yang hadir dan mengikuti kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat adalah 36 guru SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. 

 

B. METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif, mitra 

terlibat dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Tim 

pelaksana bersama mitra melakukan perencanaan yang dapat menjawab 

permasalahan dan kebutuhan Tahapan yang dilakukan secara umum adalah: 1) 

analisis kebutuhan, 2) perencanaan, 3) sosialisasi dan pendampingan, 4) tindak 

lanjut. 

Analisis kebutuhan 

Pada kegiatan analisis kebutuhan, dilakukan melalui wawancara dengan 

Kepala SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dan wakil kepala sekolah urusan 

kurikulum, serta koordinator proyek. Data yang terkumpul, dianalisis untuk 

ditentukan masalah prioritas untuk segera diselesaikan. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa proyek kewirausahaan yang dilakukan tidak jauh berbeda 

dengan mata pelajaran prakarya karena lebih memfokuskan pada hasil produk 

seperti olahan makanan, produk kerajinan, daur ulang sampah, dan sebagainya. 

Tujuan proyek Kewirausahaan seharusnya lebih fokus menanamkan dimensi 

profil pelajar Pancasila, tidak hanya sebatas orientasi pada hasil produk. 

Demikian pula dengan pelaksanaan proyek pada tema lainnya yang masih fokus 

pada produk atau tampilan akhir. Selain itu, analisis kebutuhan juga dilakukan 

dengan melakukan wawancara kepada siswa terkait tanggapan pelaksanaan P5. 

Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka menyatakan senang dengan 

adanya kegiatan P5, namun mereka mengeluhkan adanya tambahan biaya untuk 

kegiatan gelar karya. Dilihat dari dokumen modul proyek yang dikembangkan 
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oleh tim fasilitator menunjukkan bahwa modul proyek masih menggunakan 

contoh yang disediakan oleh pemerintah tanpa melakukan modifikasi atau 

disesuaikan dengan kondisi sekolah. 

Perencanaan 

Setelah tahap analisis kebutuhan, tim pelaksana membuat rencana kerja 

yang meliputi: persiapan kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan kegiatan 

meliputi: a) penentuan jadwal kegiatan, b) mempersiapkan materi pelatihan, c) 

mempersiapkan instrumen tes untuk mengetahui pemahaman peserta sebelum 

pelatihan dan setelah pelatihan, d) mempersiapkan instrument untuk mengetahui 

persepsi peserta setelah mengikuti sosialisasi dan pendampingan. 

Sosialisasi dan pendampingan 

Sosialisasi tentang materi implementasi P5 meliputi: pemahaman P5, 

ekosistem sekolah, mendesain P5, mengelola P5, mendokumentasikan dan 

melaporkan hasil P5, dan evaluasi serta tindak lanjut P5. 

Tindak Lanjut 

Tindak lanjut berupa pendampingan kepada Koordinator proyek dan tim 

fasilitator P5. Tindak lanjut dilakukan berdasarkan produk yang berupa modul 

proyek yang telah disusun secara tim dan telah direview oleh tim pelaksana 

pengabdian. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PKM 

 

Sebelum kegiatan dilakukan, tim pengabdian melakukan asesmen awal 

untuk mengetahui kebutuhan peserta. Asesmen awal dilakukan dengan 

menggunakan angket melalui google form. Responden yang mengisi sebanyak 36 

guru.  

Berdasarkan hasil asesmen awal, menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

telah mengikuti sosialisasi kurikulum merdeka. Guru yang mengikuti lebih dari 4 

kali merupakan guru yang mengikuti program Guru Penggerak, sehingga guru 

tersebut telah mempelajari dan mempraktikan beberapa prinsip dalam kurikulum 

merdeka. Namun, masih ada guru yang belum pernah mengikuti pelatihan. Guru 

yang belum mengikuti pelatihan kebanyakan guru yang belum terlibat dalam P5 

maupun guru yang mengajar kelas XI dan XII. 

Berdasarkan asesmen awal, menunjukkan juga bahwa sebagian besar guru 

belum memahami tentang implementasi kurikulum merdeka, walaupun sudah 

mengikuti pelatihan sebelumnya. 

Peserta menyatakan bahwa pemahaman tentang pelaksanaan P5 belum 

dipahami, masih bingung dalam implementasinya terutama pada pelaksanaan dan 

evaluasinya. Persepsi guru tentang P5 masih berbedabeda, beberapa guru 

menyampaikan bahwa P5 harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran, namun 

sebagian besar meyakini bahwa P5 tidak harus dikaitkan dengan capaian 

pembelajaran, guru fokus pada hasil proyek berupa produk dalam arti fisik maupun 

dalam bentuk pesta hasil/gelar karya yang membutuhkan banyak biaya. 

Berdasarkan asesmen awal yang dilakukan, selanjutkan tim pelaksana 

melakukan koordinasi dengan pihak sekolah.. Dalam koordinasi ditentukan jadwal 

dan teknis pelaksanaannya. Materi yang akan dilatihkan juga di diskusikan. 

Selanjutnya kegiatan pelatihan dilakukan pada tanggal 27 Juni 2023 selama 6 jam 

(6 x45 menit). Materi yang disampaikan adalah: pemahaman P5, ekosistem 

sekolah, mendesain P5, mengelola P5, mendokumentasikan dan melaporkan hasil 

P5, dan evaluasi serta tindak lanjut P5. 
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Pemahaman konsep P5 meliputi: dimensi profil pelajar pancasila, latar 

belakang pentingnya P5, regulasi yang terkait dengan implementasi P5, prinsip 

pelaksanaan P5. Materi ekosistem satuan pendidikan dalam P5 meliputi: budaya 

sekolah yang mendukung P5, peran sekolah, guru, dan siswa dalam P5. Materi 

tentang desain P5 meliputi: penentuan dimensi dan tema P5, penentuan alokasi 

waktu, modul proyek, mengembangkan topik, alur kegiatan, dan asesmen. Materi 

tentang mengelola P5 meliputi: kegiatan pendahuluan, pelaksanaan, penutup 

rangkaian P5, keterlibatan mitra. Materi tentang asesmen dan pelaporan hasil P5 

meliputi: mengumpulkan hasil, mengolah hasil asesmen, dan menyusun rapor P5. 

Materi evaluasi dan tindak lanjut meliputi: evaluasi implementasi P5, tindak lanjut 

dan keberlanjutan P5. 

Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan kegiatan yang sifatnya ceremonial 

seperti menyanyikan lagu Indonesia Raya, pembacaan Doa, dan berbagai sambutan. 

Selanjutnya dilakukan pretest melalui kuis yang dikemas dengan game. Peserta 

diberikan dua kertas dengan warna yang berbeda. Warna kuning jika memilih opsi 

B (benar) dan warna merah jika memilih opsi S (Salah). Terdapat 10 soal yang 

digunakan untuk mengukur pemahaman awal peserta. Indikator soal mengacu pada 

materi tentang P5 sesuai dengan panduan yang dikembangkan oleh 

BKASPKemendikbudristek (2022). 

Berdasarkan hasil pre-test diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Pre-Test 

No Keterangan Nilai 

1 Jumlah peserta tes  44 

2 Nilai tertinggi  90 

3 Nilai terendah 30 

4 Nilai rata-rata  67,27 

 

Metode pelatihan menggunakan metode tanya jawab, dan diskusi terkait 

implementasi P5 yang telah dilaksanakan di sekolah.  

Pelatihan ini berangkat dari permasalahan pada saat pelaksanaan P5 di SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya dan dikaitkan dengan ketentuan atau panduan dari 
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kemendikbudristek tentang P5. Peserta sangat antusias menyampaikan informasi 

yang terkait dengan pelaksanaan P5 khususnya yang masih dianggap 

membingungkan. Dari 44 peserta, sebanyak 30% aktif menyampaikan tanggapan. 

Terdapat beberapa perdebatan terkait pelaksanaan gelar karya produk. Jika 

mengacu pada panduan pelaksanaan P5, tujuan dari P5 adalah menguatkan nilai 

karakter siswa tidak harus ada produk nyata dan pesta pora melalui gelar karya atau 

pentas seperti yang dilaksanakan sekolah. Pemateri memberikan contoh 

pelaksanaan P5 yang sederhana yaitu pelaksanaan P5 tema demokrasi melalui 

penggalian informasi terkait pelaksanaan pemilihan RT/RW/kepala desa yang ada 

di sekitar tempat tinggal siswa. Tentunya kegiatan tersebut tidak hanya sebatas 

berkunjung dan bertanya namun ada nilai-nilai yang dilatihkan seperti kerjasama 

antar siswa dalam menyusun daftar pertanyaan. Saat siswa wawancara kepada 

panitia pemilihan atau pengurus RT/RW/kelurahan, siswa dilatih bagaimana 

bersikap sopan, santun, menghargai orang lain, dan kemampuan komunikasi. Siswa 

dapat mengumpulkan produk dalam bentuk laporan tertulis, atau video atau 

rekaman sesuai dengan minat siswa. Asesmen dapat dilakukan guru dengan melihat 

pelaaksanaan dan hasil yang diperoleh siswa. Gelar karya dapat dilakukan di kelas 

masing-masing melalui presentasi, mindmap yang dibuat siswa dan dipajang di 

kelas atau cara lain yang tidak membutuhkan biaya besar. Setelah penyampaian 

materi, selanjutnya peserta mengerjakan soal post-test dalam bentuk pilihan Benar-

Salah. Hasil post-tes menunjukkan: 

Tabel 2. Data Post-Test 

No Keterangan Nilai 

1 Jumlah peserta tes  44 

2 Nilai tertinggi  100 

3 Nilai terendah 50 

4 Nilai rata-rata  80,23 

 

Berdasarkan perbandingan nilai pre-test dan post-test, menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan sebesar 19% dari rata-rata 67, 27 menjadi 80,23. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan peningkatan 

pemahaman peserta tentang implementasi P5. 

Peserta juga memberikan evaluasi pelaksanaan kegiatan melalui angket 

yang dibagikan tim pelaksana. Berdasarkan penilaian peserta menunjukkan 

informasi sebagai berikut: 

Tabel 3. Evaluasi Kegiatan oleh Peserta 

No Indikator Skor 

1 Kejelasan tujuan kegiatan  196 

2 Relevansi kegiatan dengan kebutuhan 

peserta  

197 

3 Sistematika penyajian materi  198 

4 Kecukupan alokasi waktu  184 

5 Nilai tambah dari materi yang disajikan  196 

6 Ketercapaian tujuan kegiatan  187 

 

Peserta memberikan penilaian dengan skala 5. Nilai maksimal adalah 220. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta menilai program pelatihan ini 

sangat baik dilihat dari aspek: kejelasan tujuan kegiatan, relevansi kegiatan dengan 

kebutuhan peserta, sistematika penyajian materi, nilai tambah dari materi yang 

disajikan, dan ketercapaian tujuan kegiatan. Sedangkan dilihat dari kecukupan 

alokasi waktu pada kategori baik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan tentang implementasi P5 dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan partidipatif. Metode pelatihan dengan tanya jawab 

dan diskusi. Hasil kegiatan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Sebanyak 44 guru SMA Muhammadiyah 3 Surabaya mengikuti kegiatan 

pelatihan dari awal samapai akhir. 

b. Pemahaman mengenai konsep P5 meningkat sebanyak 19%. Hal ini dilihat 

dari peningkatan nilai pre-test dan posttest, dari rata-rata 67,27 menjadi 

80,23. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan 

peningkatan pemahaman peserta tentang implementasi P5.  

c. Peserta menilai program pelatihan ini sangat baik dilihat dari aspek: 

kejelasan tujuan kegiatan, relevansi kegiatan dengan kebutuhan peserta, 

sistematika penyajian materi, nilai tambah dari materi yang disajikan, dan 

ketercapaian tujuan kegiatan. Sedangkan dilihat dari kecukupan alokasi 

waktu pada kategori baik. 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, saran yang diberikan sebagai 

berikut: 

a. Implementasi P5 mengikuti panduan yang telah dikeluarkan oleh 

pemerintah. 

b. Pelaksanaan P5 lebih fokus pada penguatan nilai-nilai karakter yaitu 

dimensi profil pelajar Pancassila. P5 tidak hanya fokus pada produk yang 

dihasilkan oleh siswa. 

c. Pelaksanaan P5 tidak memberatkan siswa dari sisi biaya. Sekolah dapat 

mengembangkan P5 sesuai dengan kondisi sekolah. 

d. Penguatan kapasitas guru sebagai fasilitator P5 perlu senantiasa dilakukan. 
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e. Perlunya coaching antar guru agar semua guru mempunyai persepsi yang 

sama tentang P5. 

f. Penyusunan modul proyek dapat dilakukan dengan mengadopsi contoh 

yang disediakan oleh pemerintah, namun perlu disesuaikan dengan kondisi 

dan karateristik sekolah. 

g. Sekolah dapat melakukan brandmarking ke sekolah-sekolah yang telah 

berhasil dalam implementasi P5 secara inovatif. 

h. Sekolah perlu menjalin kerjasama dengan berbagai mitra dalam 

melaksanakan P5. 
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